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Penilitian ini dilatar belakangi oleh penegakan hukum di indonesia yang
kini mulai mengadopsi prinsip Restorative Justice untuk mewujudkan keadilan
yang lebih manusiawi. Peraturan kejaksaan RI nomor 15 tahun 2020 mendorong
penyelesaian damai perkara pidana, termasuk penganiayaan di Kejaksaan Negeri
Halmahera Barat, penilitian ini juga menelaahnya dengan prespektif figh jinayah.
Implementasi dalam peraturan ini masih mengalami berbagai kendala.

Fokus penilitian meliputi : 1) Bagaimana Implementasi Restorative Jusitce
dalam perkara tindak pidana penganiayaan berdasarkan peraturan kejaksaan
republik indonesia nomor 15 tahun 2020 di kejaksaan negeri Halmahera barat? 2)
Bagaimana Implementasi Restorative Jusitce dalam perkara tindak pidana
penganiayaan berdasarkan peraturan kejaksaan republik indonesia nomor 15 tahun
2020 di kejaksaan negeri Halmahera barat dan berdasarkan prespektif figh jinayah?.
Tujuan dari penilitian ini yaitu untuk mengetahui Implementasi Restorative Jusitce
dalam perkara tindak pidana penganiayaan berdasarkan peraturan kejaksaan
republik indonesia nomor 15 tahun 2020 di kejaksaan negeri Halmahera barat dan
berdasarkan prespektif figh jinayah

Metode penilitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
empiris dengan pendekatan studi kasus lapangan. Data primer diperoleh melalui
wawancara dan observasi langsung di Kejaksaan Negeri Halmahera Barat,
sedangkan data sekunder berasal dari peraturan dan dokumen hukum terkait.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Restorative Justice telah
diterapkan dalam penyelesaian perkara penganiayaan berdasarkan Peraturan
Kejaksaan RI Nomor 15 Tahun 2020. Proses mediasi dilakukan untuk mencapai
perdamaian antara pelaku dan korban. Namun, penerapannya menghadapi kendala
seperti keterbatasan sumber daya, kurangnya pemahaman hukum, stigma sosial,
dan hambatan administrasi. 2) Dalam perspektif Figh Jinayah, penerapan
Restorative Justice sejalan dengan prinsip penyelesaian konflik secara damai
(ishlah). Restorative Justice dinilai mampu mewujudkan kemaslahatan umat,
memperbaiki hubungan sosial, serta mengutamakan pemulihan hak-hak korban
daripada sekadar pemberian hukuman.
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This research is motivated by law enforcement in Indonesia which is now
starting to adopt the principle of Restorative Justice to realise more humane
justice. The Indonesian prosecutor's regulation number 15 of 2020 encourages
peaceful settlement of criminal cases, including persecution at the West Halmahera
District Attorney's Office, this research also examines it from the perspective of figh
jinayah. The implementation of this regulation still experiences various obstacles.

The focus of the research includes: 1) How is the implementation of
Restorative Justice in the case of persecution based on the regulation of the
prosecutor's office of the republic of Indonesia number 15 of 2020 in the West
Halmahera district attorney's office? 2) How is the Implementation of Restorative
Justice in the case of criminal offences of persecution based on the Indonesian
republic prosecutor's regulation number 15 of 2020 in the West Halmahera district
prosecutor's office and based on the perspective of figh jinayah?.

The research method used in this research is empirical research with a field
case study approach. Primary data was obtained through interviews and direct
observation at the West Halmahera District Attorney's Office, while secondary data
came from relevant regulations and legal documents.

The results of this study indicate that 1) Restorative Justice has been
applied in the settlement of maltreatment cases based on the Indonesian Attorney
General's Regulation Number 15 of 2020. The mediation process is carried out to
achieve peace between the perpetrator and victim. However, its implementation
faces obstacles such as limited resources, lack of legal understanding, social
stigma, and administrative barriers. 2) In the perspective of Figh Jinayah, the
application of Restorative Justice is in line with the principle of peaceful conflict
resolution (ishlah). Restorative Justice is considered to be able to realise the
benefit of the people, improve social relations, and prioritise the restoration of
victims' rights over mere punishment.
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